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P
andemi yang telah memasuki tahun kedua, masih jauh dari kata usai. 

Berbagai dampak sosial – ekonomi pun kian dirasakan banyak pihak. 

Ekonomi melambat. Hampir tidak satupun pengusaha yang tidak 

mengeluhkan perlambatan bisnisnya, walau dengan versi yang berbeda-beda. 

Mulai penurunan omset, pengurangan jam operasional kantor, hingga 

pengurangan jumlah karyawan.

Pertanyaan yang menggelitik adalah, jika mereka yang semula mampu 

(baca = kaya) saja harus mengeluh kekurangan dan jatuh miskin, lantas 

bagaimana dengan mereka saudara kita yang sejak semula miskin?

Mereka yang bernaung di rumah dengan dinding dan atap 

seadanya/bocor, mereka yang tinggal di bantaran sungai, di pemakaman 

umum, di sudut-sudut kota yang jauh dari kata sejahtera ? Bagaimana 

keadaan mereka saat ini ?

Saudaraku,

Memang setiap orang punya seribu satu alasan untuk mengeluh. Tapi 

ingatlah bahwa bersyukur adalah kata kunci untuk mengundang nikmat Allah 

lebih banyak menghampiri kita.

Ingatlah Allah SWT berfirman, “ ….. jika kalian bersyukur, (pasti) kami 

tambahkan nikmat kami (kepada kalian), namun jika kalian kufur,  maka 

adzab-Ku sangat pedih ….” (QS. Ibrahim : 7).

Carai seribu satu alasan untuk bersyukur. Masih terlalu banyak nikmat 

Allah yang telah diberikan kepada kita. Nikmat hidup, nikmat sehat, nikmat 

keluarga, nikmat iman dan Islam.

Dalam edisi kali ini, redaksi mengetengahkan pembahasan menjelang 

Ramadhan dalam rubrik Telaah Utama. Dengan maksud mulai mengingatkan 

kita dengan persiapan menjelang ramadhan yang tinggal beberapa pekan lagi. 

Dipadu dengan rubrik Ibrah yang mengetengahkan contoh kesabaran tanpa 

batas. Dengan harapan agar para pembaca senantiasa optimis dalam 

menghadapi setiap detak ujian kehidupan ini. Serta senantiasa bersyukur 

dengan terus memberikan manfaat bagi saudara kita yang lain.

Semoga Allah senantiasa memudahkan setiap urusan kita. Aamiin.

Selamat membaca.
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“Allahumma bariklana fii rajaba, wa 

sya'bana, wa ballighna Ramadhana” 

doa itu sering kita dengar sejak masuk 

bulan Rajab hingga Sya'ban, setiap 

tahunnya. Sejatinya, doa itu adalah 

hadits Nabi Muhammad SAW yang 

diriwayatkan Anas bin Malik RA, 

dengan arti kurang lebih “ Ya Allah, 

berkahilah kami di bulan Rajab dan 

Sya'ban, dan sampaikanlah kami di 

bulan Ramadhan” (HR Imam Ahmad 

dan Ath Thabrani).

Saat ini kita berada di bulan Sya'ban. 

Ramadhan 1442 H, atau tahun 2021 

tinggal menunggu hitungan hari. Ini 

Ramadhan tahun kedua, yang akan 

kita lalui bersama di tengah pandemi 

Covid-19. Jelas, kita tidak dapat 

menjamin apakah bisa sampai ke 

bulan Ramadhan yang akan datang, 

ataukah tidak. Kalaupun sampai juga 

ke bulan Ramadhan nanti, tidak ada 

jaminan pula bahwa kita dapat meraih 

keutamaan Ramadhan. Oleh karena itu 

di sisa hari menjelang Ramadhan kini, 

harapan untuk dipertemukan dengan 

Ramadhan harus selalu menyertai 

do'a-do'a kita. 

Termasuk yang harus kita mohon 

dengan berdoa penuh kesungguhan 

adalah kekuatan, kemudahan, dan 

taufiq dari-Nya, untuk mengisi 

Ramadhan dengan berbagai ibadah, 

amal shaleh, dan ketaatan kepada 

Allah. Sebab tak sedikit orang yang 

sepertinya menanti dan merindukan 

Ramadhan. Tapi ketika bulan mulia itu 

telah nyata datang, namun ia tidak 

memperoleh manfaat sama sekali dari 

bulan yang suci itu. Ia tidak dapat 

memanfaatkannya dengan beribadah 

secara maksimal. 

Bagaimanapun pandemi masih 

berlangsung di hampir seluruh dunia. 

Negara dengan mayoritas penduduk 

muslim, belum ada yang lepas 100 

persen terbebas dari wabah corona. 

Maka mau tak mau, “perilaku ibadah” 

kita di bulan suci mendatang, 

hendaknya tetap seperti tahun 

sebelumnya. Tarawih dengan tetap 

menjaga jarak shaf, meminimalisir 

kerumunan, termasuk juga tadarrus Al 

Qur'an di surau atau masjid. Hal-hal itu 

mungkin masih menjadi pemandangan 

sehari-hari saat Ramadhan nanti. 

Wabah yang menyebabkan perlakuan 

khusus pada ibadah – terutama saat 

Ramadhan, red - adalah bagian dari 

kauniyah Allah SWT yang harus kita 

terima dengan ikhlas dan penuh 

kesadaran sebagai hamba. Bahkan jika 

kita berpikir lebih positif, justru dengan 

kondisi semacam itu, kita diuntungkan 

dengan banyak waktu di rumah, 

sehingga bisa kita manfaatkan 

semaksimal mungkin untuk beribadah. 

Di tengah pandemi yang kelihatannya 

membuat banyak permasalahan, 

ternyata memberi kesempatan kita 

lebih maksimal mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. Inna ma'al usri 

yusro, sungguh bersama kesulitan itu 

ada kemudahan.

Menjalani ibadah puasa Ramadhan 

nanti, tentu tak beda dengan yang 

sudah kita lakukan di bulan-bulan 

Ramadhan tahun-tahun sebelumnya. 

Justru tahun kedua di era pandemi ini, 

kita mestinya sudah lebih terbiasa, 

karena pernah mengalaminya di tahun 

lalu. Disinilah keimanan kita sungguh 

diuji oleh Allah SWT, apakah kita masih 

suka cita menyambut bulan Ramadhan 

dan berkeinginan untuk beribadah 

lebih banyak di dalamnya?? Ataukah 

malah sebaliknya, kita ogah-ogahan 

dan menggerutu?? Sebab kita masih 

tidak bisa melakukan “rutinitas” 

Ramadhan. Seperti buka bersama 

teman atau keluarga, jalan-jalan 

ngabuburit, tarawih keliling dari masjid 

ke masjid, atau bahkan berbelanja 

keperluan lebaran??

Agar tidak terjebak dalam “kesusahan 

semu”, hanya karena kita tidak bisa 

melakukan berbagai kesenangan 

“hangout” seperti disebutkan di atas, 

maka kita harus meyakini bahwa 

Ramadhan adalah salah satu karunia 

terbesar Allah SWT. “Katakanlah, 

Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, 

maka dengan itu hendaklah mereka 

bergembira. Sebab karunia Allah dan 

rahmat-Nya itu adalah lebih baik 

daripada apa yang mereka kumpulkan” 

(QS Yunus: 58). Bulan Ramadhan 

disebut karunia Allah, sesuai yang 

pernah disampaikan sendiri oleh 

Rasulullah Muhammad SAW, 

“Ramadhan telah mendatangi kalian. 

Bulan yang penuh berkah. Allah 

memfardhukan kepada kalian berpuasa 

pada bulan ini. Pada bulan ini (pula) 

pintu langit dibuka, pintu-pintu Jahim 

(neraka) ditutup, dan para setan 

dibelenggu. Pada bulan ini terdapat 

satu malam yang lebih baik dari seribu 

bulan. Barangsiapa yang tidak 

memperoleh kebaikannya, maka ia 

akan terhalangi dari kebaikan itu.” 

(HR. An-Nasai).

Melihat keutamaan yang luar biasa 

saat itu, maka perlu berbagai 

persiapan menyambut Ramadhan. 

Setidaknya ada 3 persiapan yang bisa 

kita lakukan, yakni persiapan mental 

(tahyi'ah nafsiyah), spiritual (tahyi'ah 

ruhiyah), dan intelektual (tahyi'ah 

fikriyah). Tanpa persiapan mental, 

spiritual, dan intelektual, puasa 

Ramadhan hanya akan menjadi 

kegiatan ritual keagamaan tahunan 

tanpa makna, tanpa pahala, dan tidak 

mampu memberikan pengaruh positif 

bagi kehidupan. Perhatikan sabda Nabi 

SAW: Berapa banyak orang yang puasa 

tidak mendapatkan kecuali lapar dan 

dahaga. (HR An Nasa'i dan Ibnu 

Majah). Sebaliknya, dengan persiapan 

dan perbekalan yang maksimal akan 

mampu meraih sukses Ramadhan 

secara optimal.

Masih banyak dalil lagi, yang 

menjelaskan betapa banyak kebaikan 

yang kita peroleh dari Allah SWT, jika 

kita sungguh-sungguh beribadah di 

bulan Ramadhan. Maka sepertinya, 

usaha keras untuk bisa melapangkan 

dada (tarhib) menyambut datangnya 

bulan Ramadhan, adalah pilihan 

terbaik bagi kebahagiaan sejati kita, 

Marhaban yaa Ramadhan. (Hidayat 

Surya)
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Masa tua adalah masa dimana seseorang 

beristirahat, menikmati hari tua bahagia dan 

nyaman dengan anak dan cucu mereka. 

Namun berbeda dengan mbah Yatimah, di masa 

tuanya ia harus merawat cucu-cucunya. Cucu-cucunya 

yang yatim piatu kini menjadi tanggung jawabnya. 

Mbah Yatimah kini berumur 71 tahun. Mbah Yatimah 

dan keluarganya tinggal di Keputran RT 06 RW 01, 

Kelurahan Keputran, kecamatan Tegalsari.

Anak perempuan mbah Yatimah yang sebelumnya 

menjadi tulang punggung keluarga meninggal dunia 

karena penyakit yang dideritanya, sehingga kini mbah 

Yatimah menjadi tulang punggung untuk kedua 

cucunya dan hidup dengan keterbatasan. 

Ditengah-tengah keterbatasannya, mbah 

Yatimah berusaha untuk memenuhi 

kebutuhan pokok keluarganya.

Mbah Yatimah memiliki dua cucu. 

Cucu laki-laki mbah Yatimah masih 

berstatus mahasiswa dan cucu 

perempuannya baru lulus sekolah 

menengah atas tahun lalu. Kehidupan 

keluarga mbah Yatimah sangat 

memprihatinkan. Di tengah keterbatasan 

usianya, ia harus menghidupi kedua cucu 

kesayangannya. Mbah Yatimah hanya bisa 

menunggu belas kasih dari orang-orang 

untuk menghidupi keluarganya. Kedua 

cucu mbah Yatimah juga masih berusaha 

untuk membantu mbah Yatimah dalam 

menghidupi kebutuhan sehari-hari. 

Namun sayangnya, ditengah pandemi 

saat ini dan keadaan yang masih belum 

stabil, mereka sulit mendapatkan 

pekerjaan. Terlebih lagi cucu perempuan 

mbah Yatimah masih mempunyai 

tunggakan di sekolahnya, sehingga 

ijazahnya masih belum bisa diambil.

Untuk makan sehari-hari keluarga 

mbah Yatimah mendapat bantuan dari 

dinas sosial satu kali per hari untuk 

makan dan selanjutnya mbah Yatimah 

harus mencukupinya sendiri. Namun, 

untuk kebutuhan dan keperluan yang lain 

mbah Yatimah masih belum bisa mencukupinya. Hal 

inilah membuat mbah Yatimah dan kedua cucu-

cucunya harus hidup kekurangan. Namun, mereka 

tetap bersyukur dengan rezeki yang sudah diberikan 

oleh Allah SWT.

Berkat bantuan dari Baznas, mbah Yatimah 

sekarang sudah bisa mencukupi kebutuhan pokok 

keluarganya. Maskipun pas-pasan karena memiliki 

masih memiliki tanggungan, namun bantuan ini dapat 

merigankan beban yang harus dipikul mbah Yatimah. 

Tidak hanya itu, cucu mbah Yatimah pun sekarang 

sudah bisa melanjutkan kuliahnya kembali untuk 

semester ini. ***
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Tulang Punggung bagi Cucu-cucunya

S
etiap keluarga mempunyai cerita masing-

masing. Baik itu kisah tentang ibunya, ayahnya, 

kakaknya, adiknya bahkan saudaranya. Setiap 

keluarga mempunyai kisah yang beragam, baik itu 

menyenangkan, menyedihkan, membahagiakan 

ataupun sampai kekecewaan. Itu semua nantinya 

akan menjadi memori di masa depan yang akan selalu 

dikenang dan menjadi pelajaran dalam hidup setiap 

orang yang merasakannya.

Sama halnya seperti kisah Moehardi dan adik 

perempuannya Moejini. Kakak beradik yang berjuang 

untuk hidup ditengah keterbatasan dan sakit yang 

diderita sang kakak Moehardi. Diusianya yang sudah 

58 tahun, Moehardi seharusnya sudah menjalani 

hidup bersama istri dan anak-anaknya ataupun cucu-

cucunya. Namun, Laki-laki kelahiran Surabaya 

tepatnya pada tanggal 11 Desember 1963 ini, harus 

berjuang untuk melawan penyakit lumpuh dan 

komplikasi yang dideritanya.

Moejini sang adik, harus memenuhi kebutuhan 

hidup dan kesembuhan Moehardi kakaknya. Ia dan 

kakaknya Moehardi tinggal di kampung Malang Utara, 

kelurahan Tegalsari RT 008 RW 004, Kecamatan 

Tegalsari. Kehidupan mereka hanya mengandalkan 

pekerjaan Moejini yang serabutan. Pekerjaannya 

hanya tergantung pada tetangga yang meminta 

bantuannya untuk mencuci, masak, dan bantu-bantu 

lainnya. Moejini pun tidak bisa bekerja jauh dari 

kakaknya, karena ia harus merawat sang kakak yang 

sakit.

Setiap harinya, Moehardi harus dibantu sang adik 

yaitu Moejini untuk mandi dan menyuapinya makan. 

Hal ini dikarenakan kondisinya tidak bisa berjalan dan 

melakukan aktivitas apapun. Moehardi hanya bisa 

berbaring di atas kasur rumahnya. Moehardi 

mengalami sakit sudah bertahun-tahun lamanya. Ia 

hanya bisa mengandalkan adiknya Moejini.

Meskipun Moehardi sudah mendapat pengobatan 

dari pemerintah, namun untuk biaya lainnya Moehardi 

dan Moejini masih kesusahan. Hal ini dikarenakan 

pengahasilan Moejini yang tidak menentu sedangkan 

biaya penebusan obat yang tidak tercantum pada 

kartu KIS dan kebutuhan Moehardi lainnya harus 

ditanggung pribadi.

Melihat kondisi ini, Baznas memberikan bantuan 

kepada Moehardi. Bantuan ini sangta bermanfaat 

untuk Moehardi dan Moejini. Dengan adanya bantuan 

dari Baznas dapat meringankan biaya yang harus 

dikeluarkan Moejini untuk menebus obat-obatan yang 

tidak tercantum di daftar kartu KIS Moehardi. Tak 

hanya itu, moejini juga dapat membelikan kebutuhan 

Moehardi yang lainnya, seperti pampers dan susu 

untuk kebutuhan gizi Moehardi agar cepat sembuh. 

***

Mbah Yatimah,
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B
erdakwah di masjid yang megah dan ramai 

akan jamaah memang terlihat sangat luar 

biasa. Apalagi jika setiap Jumat masjid tersebut 

penuh akan jamaah laki-laki untuk Sholat Jumat. Lalu, 

bagaimana dengan berdakwah di masjid yang minim 

akan jamaah dan berada di desa terpencil yang 

terletak di antara 2 bukit? Belum lagi, msayarakat desa 

tersebut masih minim pengetahuan mengenai Aqidah 

(Iman) kepada Allah Subhanahuwata'ala.

Ustadz Widada Hamid atau yang biasa dipanggil 

Gus Dodo ini adalah Dai yang berdakwah di Dusun 

Jabon Desa Petungroto Kecamatan Mojo Kabupaten 

Kediri. Beliau adalah salah satu dari Da'i bimbingan 

BAZNAS Jawa Timur untuk melakukan kegiatan 

dakwah di desa-desa terpencil yang rawan akan 

aqidah.

Dusun Jabon sendiri terdiri atas kurang lebih 100 

Kepala Keluarga yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam (Muslim). Akan tetapi, masih banyak 

dari mereka yang kurang melek akan Ibadah di Masjid. 

Padahal, jika ada kegiatan Tahlilan tiap malam Jumat, 

hampir 90% masyarakat laki-laki datang meramaikan 

Tahlilan. Berbanding terbalik dengan Sholat Jumat 

yang dilaksanakan pada siang harinya, hanya 15% 

dari 100 orang yang memeriahkan masjid dengan 

Sholat Jumat.

Dibilang miris, tidak juga. Karena selain Sholat 

Jumat berjamaah tersebut, banyak sekali partipasi 

masyarakat terhadap kegiatan keislaman. Bahkan, 

Masjid yang nantinya bernama Masjid Nurul 

Ishlahiyyah ini dibangun 100% menggunakan tenaga 

masyarakat sekitar. Mereka memberikan respon yang 

luar biasa baik dengan adanya pembangunan Masjid. 

Langkah pertama telah siap, menuju ke langkah 

selanjutnya.

Di sinilah peran penting Ustadz Hamid (saya lebih 

suka memanggil beliau dengan sebutan itu). Ustadz 

Hamid memberdayakan anak-anak atau remaja di 

dusun tersebut dengan memasukkan mereka ke 

pesantren dan memberikan mereka pelajaran 

keislaman yang mereka butuhkan. Agar kelak saat 

mereka lulus nanti dan kembali ke dusun, mereka 

dapat memelihara masjid tersebut dengan baik.

Tak hanya itu, beliau juga memberikan pengajian 

dengan tema-tema yang sarat makna agar seluruh 

masyarakat tak lupa mengerjakan sholat, dan 

mengutamakan sholat di masjid bagi masyarakat laki-

laki. Sebab apa Sahabat Zakatuna? Sebab, Sholat itu 

tiang agama.

Selain pembangunan masjid dan pengajian rutin, 

serta tahlilan di malam jumat, Ustadz Hamid dan 

rekan-rekan juga mengajarkan anak-anak sekitar 

untuk belajar membaca dan menulis Al Quran. 

Kegiatan ini dilaksanakan sore hari di setiap hari 

Jumat. Anak-anak yang mengikuti juga cukup banyak.

Pria kelahiran Nganjuk, 7 Mei 1972 ini pernah 

menjabat sebagai Ketua MWCNU Kecamatan Mojo 

selama 2 periode dan menjadi Wakil Ketua LAZISNU 

Kabupaten Kediri selama 2 periode pula. Sebagai 

seorang da'i, apalagi ditempatkan pada dusun yang 

memerlukan waktu satu jam untuk pergi ke kota, 

adalah sebuah tantangan yang berat. Belum lagi, jika 

masyarakat dusun tersebut masih belum melek akan 

aqidah kepada Allah Subhanahuwata'ala.

Tantangan yang beliau dan rekan-rekan hadapi 

begitu banyak dan beragam. Namun, hal tersebut 

tidak mengurungkan niat beliau untuk senantiasa 

menyebarkan amar ma'ruf nahi munkar.

Saya mengutip perkataan beliau “Yaah... 

mumpung masih diberi kesempatan untuk berjuang 

dengan seperti ini mbak, dan lagi memang perlu 

adanya tokoh islam untuk memberdayakan remaja 

setempat. Nantinya mereka yang akan melanjutkan 

dan membina masyarakat di desa mereka”.

MasyaaAllah... Semoga ustadz hamid dan rekan-

rekan, serta para dai semua diberikan kesehatan 

selalu dan semua kegiatan mereka menjadi barokah, 

aamiin. (Anggrainifrida)
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Saat ini, pemerintah sedang gencar-gencarnya 

untuk dilaksanakannya vaksinasi diberbagai tempat. 

Kita tau vaksinasi itu dengan cara disuntik. Bagaimana 

menurut pak ustadz hukumnya melakukan vaksin saat 

kondisi Puasa?

(Hariri, Surabaya)

JAWABAN :

Bapak hariri yang dirahmati oleh Allah, semoga 

bapak selalu diberi kesehatan dan kebahagian oleh 

Allah. Amin

Mengenai pertanyaan bapak,  dalam kondisi 

covid yang melanda Negri ini hendaknya kita 

tanamkan optimisme yang tinggi dalam menghadapi 

pandemic ini. Bahwa setiap penyakit pasti ada 

obatnya. Itu adalah Nash hadits yang tidak dipungkiri 

keberadaannya. Sebagaimana Nabi menyatakan:

َّ َّ َ ََّ ّ ُ ِعن أبي الدرداء قا ل: قا ل رسول ا� صلى ا� علىیْھ وسلم: ّ ُ ُ َ َ ِ َ َْ َ َ ِ ْ ََ َ
َُ ّْ َّ َإن الله  تعالى أنزَل الداء والدواء وجعل لكل داءٍ دوواء فتداووا َّ َ ِ َ ًَ ِ ََ َ ََ َ َ َ

ولا تداووا بالحرام

Dari Abu Darda', ia berkata: Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallah bersabda: “Sesungguhnya Allah 

menurunkan penyakit dan obat bagi setiap penyakit, 

maka berobatlah dan janganlah berobat dengan yang 

haram.” (HR. Abu Dawud)

Vaksinasi yang menjadi program prioritas 

pemerintah saat ini, kita berhusnudzan dan penuh 

harapan semoga vaksinasi bagian dari obat  untuk 

mengakhiri pandemic ini sebagaimana disinggung 

dalam hadits Nabi. 

Mengenai teknis vaksinasi dengan cara disuntik, 

agar lebih gamblang al-faqir jelaskan bagaimana 

pendapat para ulama mengenai suntik saat berpuasa.

Didalam Kitab Taqrirat al-sadidah diperinci sebagai 

berikut:

Bagi orang yang dalam kondisi berpuasa  

hukumnya adalah boleh karna termasuk dlarurat,  

Namun ulama' berbeda pendapat dalam masalah 

suntik membatalkan puasa atau tidak serta 

memprincinya menjadi tiga pendapat ?

Pendapat pertama : Membatalkan secara mutlak. 

Karena sampai ke dalam tubuh.

Pendapat kedua : Tidak membatalkan secara 

mutlak. Karena sampainya ke dalam tubuh bukan 

melalui lubang yang terbuka

Pendapat ketiga : diperinci sebagai berikut :

1) Jika suntikan tersebut berisi suplemen, sebagai 

pengganti makanan atau penambah vitamin, maka 

membatalkan puasa. Karena ia membawa 

makanan yang dibutuhkan ke dalam tubuh.

2) Jika tidak mengandung suplemen (hanya berisi 

obat), maka diperinci :

a.  Apabila disuntikkan lewat pembuluh darah 

maka membatalkan puasa.

b. Disuntikkan lewat urat-urat yang tidak 

berongga maka tidak membatalkan puasa. 

Tentang kebolehan melakukan suntik  vaksin 

mengikuti pendapat yang nomor dua dengan alasan 

karna jalur masuknya vaksin melalui otot bukan melalui 

lubang tembus seperti mulut, hidung, dan dubur. 

Senada dengan pendapat kebolehan melakukan suntik 

vaksin saat puasa itu sebagaimana yang telah di 

Fatwakan MUI nomor: 13 tahun 2021.

Dengan demikian, hokum bervaksin saat kondisi 

berpuasa sebagaimana menjadi program pemerintah 

hukumnya adalah boleh dan tidak membatalkan 

terhadap puasa. 

REFRENSI:

حكم الإبرة : تجوز للضرورةو ولكن اختلفوا في ابطالھا للصوم على 
: ثلاث اقوال

١ .ففي قول : انھا تبطل مطلقا لأنھا وصلت الى الجوف 

٢ وفي قول : انھا لا تبطل مطلقا ، لأنھا وصلت الى الجوف من غیر  
.منفذ مفتوح

٣ وھو الأصح- : اذا كانت مغذیة فتبطل الصوم, –وقول فیھ تفصیل  
واذا كانت غیر مغذیة فننظر : اذا كان في العروق المجوفة-وھي الأوردة- : 

 فلا تبطل– وھي العروق غیر المجوفة –فتبطل، واذا كان في العضل 

التقریرات السدیدة / ٤٥٢
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dari 100 orang yang memeriahkan masjid dengan 

Sholat Jumat.

Dibilang miris, tidak juga. Karena selain Sholat 

Jumat berjamaah tersebut, banyak sekali partipasi 

masyarakat terhadap kegiatan keislaman. Bahkan, 

Masjid yang nantinya bernama Masjid Nurul 

Ishlahiyyah ini dibangun 100% menggunakan tenaga 

masyarakat sekitar. Mereka memberikan respon yang 

luar biasa baik dengan adanya pembangunan Masjid. 

Langkah pertama telah siap, menuju ke langkah 

selanjutnya.

Di sinilah peran penting Ustadz Hamid (saya lebih 

suka memanggil beliau dengan sebutan itu). Ustadz 

Hamid memberdayakan anak-anak atau remaja di 

dusun tersebut dengan memasukkan mereka ke 

pesantren dan memberikan mereka pelajaran 

keislaman yang mereka butuhkan. Agar kelak saat 

mereka lulus nanti dan kembali ke dusun, mereka 

dapat memelihara masjid tersebut dengan baik.

Tak hanya itu, beliau juga memberikan pengajian 

dengan tema-tema yang sarat makna agar seluruh 

masyarakat tak lupa mengerjakan sholat, dan 

mengutamakan sholat di masjid bagi masyarakat laki-

laki. Sebab apa Sahabat Zakatuna? Sebab, Sholat itu 

tiang agama.

Selain pembangunan masjid dan pengajian rutin, 

serta tahlilan di malam jumat, Ustadz Hamid dan 

rekan-rekan juga mengajarkan anak-anak sekitar 

untuk belajar membaca dan menulis Al Quran. 

Kegiatan ini dilaksanakan sore hari di setiap hari 

Jumat. Anak-anak yang mengikuti juga cukup banyak.

Pria kelahiran Nganjuk, 7 Mei 1972 ini pernah 

menjabat sebagai Ketua MWCNU Kecamatan Mojo 

selama 2 periode dan menjadi Wakil Ketua LAZISNU 

Kabupaten Kediri selama 2 periode pula. Sebagai 

seorang da'i, apalagi ditempatkan pada dusun yang 

memerlukan waktu satu jam untuk pergi ke kota, 

adalah sebuah tantangan yang berat. Belum lagi, jika 

masyarakat dusun tersebut masih belum melek akan 

aqidah kepada Allah Subhanahuwata'ala.

Tantangan yang beliau dan rekan-rekan hadapi 

begitu banyak dan beragam. Namun, hal tersebut 

tidak mengurungkan niat beliau untuk senantiasa 

menyebarkan amar ma'ruf nahi munkar.

Saya mengutip perkataan beliau “Yaah... 

mumpung masih diberi kesempatan untuk berjuang 

dengan seperti ini mbak, dan lagi memang perlu 

adanya tokoh islam untuk memberdayakan remaja 

setempat. Nantinya mereka yang akan melanjutkan 

dan membina masyarakat di desa mereka”.

MasyaaAllah... Semoga ustadz hamid dan rekan-

rekan, serta para dai semua diberikan kesehatan 

selalu dan semua kegiatan mereka menjadi barokah, 

aamiin. (Anggrainifrida)
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Saat ini, pemerintah sedang gencar-gencarnya 

untuk dilaksanakannya vaksinasi diberbagai tempat. 

Kita tau vaksinasi itu dengan cara disuntik. Bagaimana 

menurut pak ustadz hukumnya melakukan vaksin saat 

kondisi Puasa?

(Hariri, Surabaya)

JAWABAN :

Bapak hariri yang dirahmati oleh Allah, semoga 

bapak selalu diberi kesehatan dan kebahagian oleh 

Allah. Amin

Mengenai pertanyaan bapak,  dalam kondisi 

covid yang melanda Negri ini hendaknya kita 

tanamkan optimisme yang tinggi dalam menghadapi 

pandemic ini. Bahwa setiap penyakit pasti ada 

obatnya. Itu adalah Nash hadits yang tidak dipungkiri 

keberadaannya. Sebagaimana Nabi menyatakan:

َّ َّ َ ََّ ّ ُ ِعن أبي الدرداء قا ل: قا ل رسول ا� صلى ا� علىیْھ وسلم: ّ ُ ُ َ َ ِ َ َْ َ َ ِ ْ ََ َ
َُ ّْ َّ َإن الله  تعالى أنزَل الداء والدواء وجعل لكل داءٍ دوواء فتداووا َّ َ ِ َ ًَ ِ ََ َ ََ َ َ َ

ولا تداووا بالحرام

Dari Abu Darda', ia berkata: Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallah bersabda: “Sesungguhnya Allah 

menurunkan penyakit dan obat bagi setiap penyakit, 

maka berobatlah dan janganlah berobat dengan yang 

haram.” (HR. Abu Dawud)

Vaksinasi yang menjadi program prioritas 

pemerintah saat ini, kita berhusnudzan dan penuh 

harapan semoga vaksinasi bagian dari obat  untuk 

mengakhiri pandemic ini sebagaimana disinggung 

dalam hadits Nabi. 

Mengenai teknis vaksinasi dengan cara disuntik, 

agar lebih gamblang al-faqir jelaskan bagaimana 

pendapat para ulama mengenai suntik saat berpuasa.

Didalam Kitab Taqrirat al-sadidah diperinci sebagai 

berikut:

Bagi orang yang dalam kondisi berpuasa  

hukumnya adalah boleh karna termasuk dlarurat,  

Namun ulama' berbeda pendapat dalam masalah 

suntik membatalkan puasa atau tidak serta 

memprincinya menjadi tiga pendapat ?

Pendapat pertama : Membatalkan secara mutlak. 

Karena sampai ke dalam tubuh.

Pendapat kedua : Tidak membatalkan secara 

mutlak. Karena sampainya ke dalam tubuh bukan 

melalui lubang yang terbuka

Pendapat ketiga : diperinci sebagai berikut :

1) Jika suntikan tersebut berisi suplemen, sebagai 

pengganti makanan atau penambah vitamin, maka 

membatalkan puasa. Karena ia membawa 

makanan yang dibutuhkan ke dalam tubuh.

2) Jika tidak mengandung suplemen (hanya berisi 

obat), maka diperinci :

a.  Apabila disuntikkan lewat pembuluh darah 

maka membatalkan puasa.

b. Disuntikkan lewat urat-urat yang tidak 

berongga maka tidak membatalkan puasa. 

Tentang kebolehan melakukan suntik  vaksin 

mengikuti pendapat yang nomor dua dengan alasan 

karna jalur masuknya vaksin melalui otot bukan melalui 

lubang tembus seperti mulut, hidung, dan dubur. 

Senada dengan pendapat kebolehan melakukan suntik 

vaksin saat puasa itu sebagaimana yang telah di 

Fatwakan MUI nomor: 13 tahun 2021.

Dengan demikian, hokum bervaksin saat kondisi 

berpuasa sebagaimana menjadi program pemerintah 

hukumnya adalah boleh dan tidak membatalkan 

terhadap puasa. 

REFRENSI:

حكم الإبرة : تجوز للضرورةو ولكن اختلفوا في ابطالھا للصوم على 
: ثلاث اقوال

١ .ففي قول : انھا تبطل مطلقا لأنھا وصلت الى الجوف 

٢ وفي قول : انھا لا تبطل مطلقا ، لأنھا وصلت الى الجوف من غیر  
.منفذ مفتوح

٣ وھو الأصح- : اذا كانت مغذیة فتبطل الصوم, –وقول فیھ تفصیل  
واذا كانت غیر مغذیة فننظر : اذا كان في العروق المجوفة-وھي الأوردة- : 

 فلا تبطل– وھي العروق غیر المجوفة –فتبطل، واذا كان في العضل 

التقریرات السدیدة / ٤٥٢
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Vaksin saat Berpuasa,

Gimana Hukumnya?
Da’i BAZNAS Jatim

“Desa Terpencil
Bukan Halangan”

Rubrik tanya jawab diasuh oleh:
Ustadz Nur Fauzi Palestin
Wakil Sekretaris MUI Jawa Timur,
Peserta Beasiswa Doktoral Baznas RI



Laporan   Keuangan
Daftar Penerimaan ZIS

Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
BAZNAS Provinsi Jawa TimurJanuari 2021

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 Biro - biro di  Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur
2 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH
3 BIRO ADMINISTRASI KESEJAHTERAAN SOSIAL
4 BIRO HUKUM
5 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN
6 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
7 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA
8 BIRO ORGANISASI
9 BIRO UMUM
10 BIRO HUMAS DAN PROTOKOL
11 Dinas Sosial
12 Dinas Pendidikan
13 Dinas Perhubungan
14 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
15 Dinas Kepemudaan dan Olah Raga
16 Dinas Pekerjaan Umum  Bina Marga
17 Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya
18 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
19 Dinas Perkebunan
20 Dinas Kelautan Dan Perikanan 
21 Dinas Kehutanan
22 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
23 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
24 Dinas Lingkungan Hidup
25 Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan 
26 Badan Pendapatan Daerah
27 Bakorwil II Bojonegoro 
28 Bakorwil III Malang 
29 Bakorwil IV Pamekasan 
30 Inspektorat
31 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
32 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
33 Badan Pendidikan dan Pelatihan (BPSDM)
34 Badan Kepegawaian Daerah
35 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
36 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
37 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
38 Satuan Polisi Pamong Praja 
39 Badan Penghubung 
40 RSUD Dr. Soetomo
41 RSUD Dr. Soedono Madiun
42 RSU Haji
43 RSJ Menur
44 UPT RS. Paru Jember
45 UPT RS. Kusta Kediri
46 UPT Akademi Gizi / LAB GIZI
47 UPT RS Paru Surabaya
48 UPT Materia Medica / Lab Herbal
49 IAIN TULUNG AGUNG
50 BARISTAND
51 Diklat PUPR VI
52 Hotel Shang Ri-la 
53 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda
54 Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN
55 Kanwil DJP Jawa Timur I
56 Kanwil Kemenag
57 KPPBC TMP B SIDOARJO
58 Klinik Al Ikhlas
59 Kodam V Brawijaya
60 LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII
61 KPP Pratama Surabaya Genteng
62 KPP Pratama Surabaya Gubeng
63 KPP Pratama Surabaya Krembangan
64 KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan
65 KPP Pratama Surabaya Rungkut
66 KPP Pratama Surabaya Sawahan
67 KPP Pratama Surabaya Simokerto
68 KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal

 31,348,850.00   3,935,000.00    27,413,850.00
 1,686,800.00   315,000.00    1,371,800.00
 6,879,500.00   1,020,000.00    5,859,500.00
 1,095,500.00   500,000.00    595,500.00
 5,204,850.00   60,000.00    5,144,850.00
 2,552,600.00   135,000.00    2,417,600.00
 1,145,500.00   445,000.00    700,500.00
 1,638,500.00   410,000.00    1,228,500.00
 5,905,900.00   960,000.00    4,945,900.00
 5,239,700.00   90,000.00    5,149,700.00

 81,442,500.00   2,485,000.00    78,957,500.00
 4,480,000.00   4,480,000.00  
 7,550,000.00     7,550,000.00
 5,000,000.00   5,000,000.00  
 1,422,000.00   1,422,000.00  
 8,906,250.00   8,906,250.00  
 9,519,300.00   4,525,000.00    4,994,300.00
 9,055,000.00   9,055,000.00  
 1,215,000.00   1,215,000.00  

 23,360,200.00     23,360,200.00
 45,672,863.00     45,672,863.00
 2,853,750.00   2,853,750.00  
 2,020,000.00   230,000.00    1,790,000.00
 9,963,488.00     9,963,488.00
 3,737,500.00   1,540,000.00    2,197,500.00

 61,830,000.00   61,830,000.00  
 2,245,000.00   2,245,000.00  
 1,778,578.00     1,778,578.00
 2,874,004.00   2,874,004.00  
 8,688,500.00   855,000.00    7,833,500.00
 1,537,500.00   1,537,500.00  
 2,136,805.00   575,000.00    1,561,805.00
 9,401,500.00     9,401,500.00
 1,890,000.00   110,000.00    1,780,000.00
 2,878,000.00   670,000.00    2,208,000.00

 542,500.00   542,500.00  
 7,255,300.00   805,000.00    6,450,300.00
 5,152,000.00   2,675,000.00    2,477,000.00
 3,984,302.00     3,984,302.00

 173,256,823.00     173,256,823.00
 24,050,000.00   24,050,000.00  
 30,798,218.00   8,614,000.00    22,184,218.00
 17,883,778.00   854,500.00    17,029,278.00
 7,570,000.00   1,325,000.00    6,245,000.00
 7,460,500.00   2,115,000.00    5,345,500.00
 1,324,500.00   390,000.00    934,500.00
 1,470,000.00   127,500.00    1,342,500.00
 2,315,000.00   2,315,000.00  
 8,970,000.00     8,970,000.00

 700,000.00   700,000.00  
 645,000.00     645,000.00

 3,749,000.00     3,749,000.00
 1,421,250.00     1,421,250.00

 290,000.00   40,000.00    250,000.00
 2,685,000.00   2,035,000.00    650,000.00

 10,196,766.00     10,196,766.00
 3,477,444.00     3,477,444.00
 9,180,000.00     9,180,000.00

 610,000.00   610,000.00  
 2,734,500.00   2,734,500.00  

 775,000.00   75,000.00    700,000.00
 1,430,000.00   1,430,000.00  

 735,000.00     735,000.00
 1,270,000.00   770,000.00    500,000.00

 570,000.00   70,000.00    500,000.00
 1,370,000.00   1,370,000.00  
 1,020,000.00     1,020,000.00
 2,470,000.00   1,230,000.00    1,240,000.00

Foto: elshinta.com

1. Laporan disusun berdasarkan setoran dana ZIS sampai 
akhir bulan  Januari 2021. Bagi UPZ yang belum dimuat 
mohon konfirmasi ke 031-5613661 / 031-5687488.

2. UPZ/Donatur yang menyetorkan dana ZIS melalui Bank, 
mohon konfirmasi dengan mengirimkan bukti transfer 
melalui fax 031-5687488 / 031 - 5613661 / 08113117373
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Sang Raja
Meneladani Kisah Nabi Ayyub,

S
aat mendengar kata sabar, apa yang pertama kali 

muncul dibenak sahabat zakatuna? Bagi saya, sabar 

adalah suatu hal yang sangat susah sekali untuk 

dipraktekkan, namun tidak mustahil untuk dilakukan.

ُ ْ ُSabar berasal dari bahasa arab صَبر يَصبر yang artinya َِ
menahan. Secara istilah sabar adalah menahan diri dari 

segala macam bentuk kesulitan, kesedihan bahkan dari 

segala sesuatu yang dibenci. Sabar adalah bentuk perilaku 

taqwa kepada Allah yang sangat besar pula pahalanya. 

Bagaimana tidak? Sabar adalah sesuatu yang berat. Sesuatu 

yang benar-benar menguji iman dan taqwa kita kepada 

Allah.

Sabar adalah bentuk percaya yang paling besar. Bentuk rasa 

ikhlas yang paling luas. Ada peribahasa mengatakan “sabar 

juga ada batasnya”. Padahal, Allah Sang Maha Pengampun 

memberikan pengertian bahwa sabar tidak ada batasnya. 

Hal ini diceritakan dalam Al Quran dan menjadi kisah 

tauladan yang seringkali kita dengar dan dongengkan. Yaitu 

kisah Nabi Ayyub Alaihissalam.

Nabi Ayyub adalah nabi yang sangat kaya raya. Hartanya 

bergelimbang ruah. Ternaknya sangat banyak dan gemuk-

gemuk sehat. Ia dikaruniai istri yang setia kepadanya, dan 

anak-anak yang sholeh sholehah. Namun, Allah 

memberikan sebuah ujian bagi beliau. Seluruh kekayaan 

Nabi Ayyub yang tidak terkira banyaknya itu Allah ambil. 

Hewan-hewan ternak yang sangat gemuk dan sehat Allah 

binasakan. Anak-anak Nabi Ayyub yang taat dan berbakti 

Allah matikan.

Belum sampai di situ, Allah beri Nabi Ayyub penyakit kulit 

yang sangat bau, menjijikkan, menyeramkan sampai Nabi 

Ayyub diasingkan oleh tetangga-tetangga yang dulu 

mengagungkan beliau. Hanya Rahma, sang istri lah yang 

masih setia mendampingi Nabi Ayyub. Bagaimana bisa 

dibilang bukan orang yang sabar? Diuji dengan berturut-

turut cobaan, musibah, ujian, Nabi Ayyub tak pernah 

berhenti berdo'a kepada Allah. Selalu meminta pertolongan 

dan perlindungan. Kekuatan dan ketabahan. Keikhlasan dan 

kesabaran.

Nabi Ayyub tak pernah putus menengadahkan tangan 

memohon ampun kepada Allah. Hingga, suatu ketika 

Rahma, sang istri mengeluh kepada Nabi Ayyub. Nabi Ayyub 

lalu memohon pertolongan kepada Allah. Allah akhirnya 

memberikan rahmat-Nya dengan memerintahkan Nabi 

Ayyub untuk menghentakkan kakinya di tanah, dan 

keluarlah air bersih yang selanjutnya dibersihkan tubuh Nabi 

Ayyub dengan air tersebut. Seketika, dengan Rahmat Allah 

yang Maha Esa lagi Maha Kuasa, hilanglah semua penyakit 

kulit yang selama 7 tahun menjangkiti beliau.

Nabi Ayyub dan istrinya, Rahma, langsung sujud syukur 

kepada Allah Subhanahuwata'ala atas kesembuhan Nabi 

Ayyub. Tak sampai di situ, buah nikmat kesabaran atas 

perilaku Nabi Ayyub, Allah kembalikan semua harta beliau 

berlipat-lipat dari sebelumnya, Allah berikan anak-anak 

yang sholeh sholehah kembali, Allah kembalikan ternak-

ternak Nabi Ayyub jauh lebih gemuk dan sehat dari 

sebelumnya.

Nabi Ayyub adalah Nabi Ayyub. Ia tetap dermawan lagi 

rendah hati. Ia tetap berdoa memohon ampun kepada Allah 

dan tak pernah lalai dalam menjalankan perintah Allah. 

Seperti itulah kisah Nabi Ayyub yang sangat terkenal. Kisah 

tauladan mengenai kesabaran yang sepatutnya dapat kita 

semua tiru.

Dari Nabi Ayyub kita betul-betul belajar bagaimana 

mempraktekkan “sabar” yang sesungguhnya. Bagaimana 

Nabi Ayyub yang tetap berdo'a, menengadahkan tangan 

kepada Allah, di kala dirinya diberikan kesusahan yang 

bertambah dan semakin bertambah.

Sabar itu berat. Kita sendiri bukanlah seorang Nabi. Akan 

tetapi, sabar bukanlah sebatas kemampuan seorang Nabi 

atau bukan. Sabar tanpa batas adalah sebuah upaya yang 

akan selalu dikerjakan oleh seorang hamba yang percaya. 

Sabar adalah bentuk iman dan taqwa kepada Allah 

Subhanahuwata'ala.

Orang tua yang sedang digoda anaknya, janganlah 

meneriakkan amarah, tetaplah sabar. Anak yang sedang 

digoda oleh orang tuanya, janganlah mengomel, tetaplah 

sabar. Kakak yang sedang digoda adiknya, janganlah 

memukul, tetaplah sabar. Adik yang sedang digoda 

kakaknya, janganlah menggerutu, tetaplah sabar.

Kita yang sedang berusaha berbuat baik dibalas oleh 

kejahatan, janganlah mengutuk, tetaplah sabar. Bilamana 

sudah tidak kuat dan sangat gemasnya untuk meledakkan 

amarah ucapkan saja astaghfirullahhaladzim, ucapkan 3x 

sambil menepuk-nepuk dada hehehe.

Kan ada di potongan Quran Surat Al Baqoroh tuh ayat 153 

yang artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah 

sabar dan sholat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah 

bersama orang-orang yang sabar”. Sebagai seorang 

mukmin yang baik, yuk mari kita mulai mempraktekkan sifat 

sabar,  dengan mene ladan i  k i sah Nab i  Ayyub. 

(anggrainifrida)

Zakatuna | Edisi 226, Februari 2021 Zakatuna | Edisi 226, Februari 2021

ibroh

Sabar



Laporan   Keuangan
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Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
BAZNAS Provinsi Jawa TimurJanuari 2021

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 Biro - biro di  Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur
2 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH
3 BIRO ADMINISTRASI KESEJAHTERAAN SOSIAL
4 BIRO HUKUM
5 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN
6 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
7 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA
8 BIRO ORGANISASI
9 BIRO UMUM
10 BIRO HUMAS DAN PROTOKOL
11 Dinas Sosial
12 Dinas Pendidikan
13 Dinas Perhubungan
14 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
15 Dinas Kepemudaan dan Olah Raga
16 Dinas Pekerjaan Umum  Bina Marga
17 Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya
18 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
19 Dinas Perkebunan
20 Dinas Kelautan Dan Perikanan 
21 Dinas Kehutanan
22 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
23 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
24 Dinas Lingkungan Hidup
25 Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan 
26 Badan Pendapatan Daerah
27 Bakorwil II Bojonegoro 
28 Bakorwil III Malang 
29 Bakorwil IV Pamekasan 
30 Inspektorat
31 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
32 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
33 Badan Pendidikan dan Pelatihan (BPSDM)
34 Badan Kepegawaian Daerah
35 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
36 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
37 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
38 Satuan Polisi Pamong Praja 
39 Badan Penghubung 
40 RSUD Dr. Soetomo
41 RSUD Dr. Soedono Madiun
42 RSU Haji
43 RSJ Menur
44 UPT RS. Paru Jember
45 UPT RS. Kusta Kediri
46 UPT Akademi Gizi / LAB GIZI
47 UPT RS Paru Surabaya
48 UPT Materia Medica / Lab Herbal
49 IAIN TULUNG AGUNG
50 BARISTAND
51 Diklat PUPR VI
52 Hotel Shang Ri-la 
53 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda
54 Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN
55 Kanwil DJP Jawa Timur I
56 Kanwil Kemenag
57 KPPBC TMP B SIDOARJO
58 Klinik Al Ikhlas
59 Kodam V Brawijaya
60 LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII
61 KPP Pratama Surabaya Genteng
62 KPP Pratama Surabaya Gubeng
63 KPP Pratama Surabaya Krembangan
64 KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan
65 KPP Pratama Surabaya Rungkut
66 KPP Pratama Surabaya Sawahan
67 KPP Pratama Surabaya Simokerto
68 KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal

 31,348,850.00   3,935,000.00    27,413,850.00
 1,686,800.00   315,000.00    1,371,800.00
 6,879,500.00   1,020,000.00    5,859,500.00
 1,095,500.00   500,000.00    595,500.00
 5,204,850.00   60,000.00    5,144,850.00
 2,552,600.00   135,000.00    2,417,600.00
 1,145,500.00   445,000.00    700,500.00
 1,638,500.00   410,000.00    1,228,500.00
 5,905,900.00   960,000.00    4,945,900.00
 5,239,700.00   90,000.00    5,149,700.00

 81,442,500.00   2,485,000.00    78,957,500.00
 4,480,000.00   4,480,000.00  
 7,550,000.00     7,550,000.00
 5,000,000.00   5,000,000.00  
 1,422,000.00   1,422,000.00  
 8,906,250.00   8,906,250.00  
 9,519,300.00   4,525,000.00    4,994,300.00
 9,055,000.00   9,055,000.00  
 1,215,000.00   1,215,000.00  

 23,360,200.00     23,360,200.00
 45,672,863.00     45,672,863.00
 2,853,750.00   2,853,750.00  
 2,020,000.00   230,000.00    1,790,000.00
 9,963,488.00     9,963,488.00
 3,737,500.00   1,540,000.00    2,197,500.00

 61,830,000.00   61,830,000.00  
 2,245,000.00   2,245,000.00  
 1,778,578.00     1,778,578.00
 2,874,004.00   2,874,004.00  
 8,688,500.00   855,000.00    7,833,500.00
 1,537,500.00   1,537,500.00  
 2,136,805.00   575,000.00    1,561,805.00
 9,401,500.00     9,401,500.00
 1,890,000.00   110,000.00    1,780,000.00
 2,878,000.00   670,000.00    2,208,000.00

 542,500.00   542,500.00  
 7,255,300.00   805,000.00    6,450,300.00
 5,152,000.00   2,675,000.00    2,477,000.00
 3,984,302.00     3,984,302.00

 173,256,823.00     173,256,823.00
 24,050,000.00   24,050,000.00  
 30,798,218.00   8,614,000.00    22,184,218.00
 17,883,778.00   854,500.00    17,029,278.00
 7,570,000.00   1,325,000.00    6,245,000.00
 7,460,500.00   2,115,000.00    5,345,500.00
 1,324,500.00   390,000.00    934,500.00
 1,470,000.00   127,500.00    1,342,500.00
 2,315,000.00   2,315,000.00  
 8,970,000.00     8,970,000.00

 700,000.00   700,000.00  
 645,000.00     645,000.00

 3,749,000.00     3,749,000.00
 1,421,250.00     1,421,250.00

 290,000.00   40,000.00    250,000.00
 2,685,000.00   2,035,000.00    650,000.00

 10,196,766.00     10,196,766.00
 3,477,444.00     3,477,444.00
 9,180,000.00     9,180,000.00

 610,000.00   610,000.00  
 2,734,500.00   2,734,500.00  

 775,000.00   75,000.00    700,000.00
 1,430,000.00   1,430,000.00  

 735,000.00     735,000.00
 1,270,000.00   770,000.00    500,000.00

 570,000.00   70,000.00    500,000.00
 1,370,000.00   1,370,000.00  
 1,020,000.00     1,020,000.00
 2,470,000.00   1,230,000.00    1,240,000.00

Foto: elshinta.com

1. Laporan disusun berdasarkan setoran dana ZIS sampai 
akhir bulan  Januari 2021. Bagi UPZ yang belum dimuat 
mohon konfirmasi ke 031-5613661 / 031-5687488.

2. UPZ/Donatur yang menyetorkan dana ZIS melalui Bank, 
mohon konfirmasi dengan mengirimkan bukti transfer 
melalui fax 031-5687488 / 031 - 5613661 / 08113117373
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Sang Raja
Meneladani Kisah Nabi Ayyub,

S
aat mendengar kata sabar, apa yang pertama kali 

muncul dibenak sahabat zakatuna? Bagi saya, sabar 

adalah suatu hal yang sangat susah sekali untuk 

dipraktekkan, namun tidak mustahil untuk dilakukan.

ُ ْ ُSabar berasal dari bahasa arab صَبر يَصبر yang artinya َِ
menahan. Secara istilah sabar adalah menahan diri dari 

segala macam bentuk kesulitan, kesedihan bahkan dari 

segala sesuatu yang dibenci. Sabar adalah bentuk perilaku 

taqwa kepada Allah yang sangat besar pula pahalanya. 

Bagaimana tidak? Sabar adalah sesuatu yang berat. Sesuatu 

yang benar-benar menguji iman dan taqwa kita kepada 

Allah.

Sabar adalah bentuk percaya yang paling besar. Bentuk rasa 

ikhlas yang paling luas. Ada peribahasa mengatakan “sabar 

juga ada batasnya”. Padahal, Allah Sang Maha Pengampun 

memberikan pengertian bahwa sabar tidak ada batasnya. 

Hal ini diceritakan dalam Al Quran dan menjadi kisah 

tauladan yang seringkali kita dengar dan dongengkan. Yaitu 

kisah Nabi Ayyub Alaihissalam.

Nabi Ayyub adalah nabi yang sangat kaya raya. Hartanya 

bergelimbang ruah. Ternaknya sangat banyak dan gemuk-

gemuk sehat. Ia dikaruniai istri yang setia kepadanya, dan 

anak-anak yang sholeh sholehah. Namun, Allah 

memberikan sebuah ujian bagi beliau. Seluruh kekayaan 

Nabi Ayyub yang tidak terkira banyaknya itu Allah ambil. 

Hewan-hewan ternak yang sangat gemuk dan sehat Allah 

binasakan. Anak-anak Nabi Ayyub yang taat dan berbakti 

Allah matikan.

Belum sampai di situ, Allah beri Nabi Ayyub penyakit kulit 

yang sangat bau, menjijikkan, menyeramkan sampai Nabi 

Ayyub diasingkan oleh tetangga-tetangga yang dulu 

mengagungkan beliau. Hanya Rahma, sang istri lah yang 

masih setia mendampingi Nabi Ayyub. Bagaimana bisa 

dibilang bukan orang yang sabar? Diuji dengan berturut-

turut cobaan, musibah, ujian, Nabi Ayyub tak pernah 

berhenti berdo'a kepada Allah. Selalu meminta pertolongan 

dan perlindungan. Kekuatan dan ketabahan. Keikhlasan dan 

kesabaran.

Nabi Ayyub tak pernah putus menengadahkan tangan 

memohon ampun kepada Allah. Hingga, suatu ketika 

Rahma, sang istri mengeluh kepada Nabi Ayyub. Nabi Ayyub 

lalu memohon pertolongan kepada Allah. Allah akhirnya 

memberikan rahmat-Nya dengan memerintahkan Nabi 

Ayyub untuk menghentakkan kakinya di tanah, dan 

keluarlah air bersih yang selanjutnya dibersihkan tubuh Nabi 

Ayyub dengan air tersebut. Seketika, dengan Rahmat Allah 

yang Maha Esa lagi Maha Kuasa, hilanglah semua penyakit 

kulit yang selama 7 tahun menjangkiti beliau.

Nabi Ayyub dan istrinya, Rahma, langsung sujud syukur 

kepada Allah Subhanahuwata'ala atas kesembuhan Nabi 

Ayyub. Tak sampai di situ, buah nikmat kesabaran atas 

perilaku Nabi Ayyub, Allah kembalikan semua harta beliau 

berlipat-lipat dari sebelumnya, Allah berikan anak-anak 

yang sholeh sholehah kembali, Allah kembalikan ternak-

ternak Nabi Ayyub jauh lebih gemuk dan sehat dari 

sebelumnya.

Nabi Ayyub adalah Nabi Ayyub. Ia tetap dermawan lagi 

rendah hati. Ia tetap berdoa memohon ampun kepada Allah 

dan tak pernah lalai dalam menjalankan perintah Allah. 

Seperti itulah kisah Nabi Ayyub yang sangat terkenal. Kisah 

tauladan mengenai kesabaran yang sepatutnya dapat kita 

semua tiru.

Dari Nabi Ayyub kita betul-betul belajar bagaimana 

mempraktekkan “sabar” yang sesungguhnya. Bagaimana 

Nabi Ayyub yang tetap berdo'a, menengadahkan tangan 

kepada Allah, di kala dirinya diberikan kesusahan yang 

bertambah dan semakin bertambah.

Sabar itu berat. Kita sendiri bukanlah seorang Nabi. Akan 

tetapi, sabar bukanlah sebatas kemampuan seorang Nabi 

atau bukan. Sabar tanpa batas adalah sebuah upaya yang 

akan selalu dikerjakan oleh seorang hamba yang percaya. 

Sabar adalah bentuk iman dan taqwa kepada Allah 

Subhanahuwata'ala.

Orang tua yang sedang digoda anaknya, janganlah 

meneriakkan amarah, tetaplah sabar. Anak yang sedang 

digoda oleh orang tuanya, janganlah mengomel, tetaplah 

sabar. Kakak yang sedang digoda adiknya, janganlah 

memukul, tetaplah sabar. Adik yang sedang digoda 

kakaknya, janganlah menggerutu, tetaplah sabar.

Kita yang sedang berusaha berbuat baik dibalas oleh 

kejahatan, janganlah mengutuk, tetaplah sabar. Bilamana 

sudah tidak kuat dan sangat gemasnya untuk meledakkan 

amarah ucapkan saja astaghfirullahhaladzim, ucapkan 3x 

sambil menepuk-nepuk dada hehehe.

Kan ada di potongan Quran Surat Al Baqoroh tuh ayat 153 

yang artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah 

sabar dan sholat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah 

bersama orang-orang yang sabar”. Sebagai seorang 

mukmin yang baik, yuk mari kita mulai mempraktekkan sifat 

sabar,  dengan mene ladan i  k i sah Nab i  Ayyub. 

(anggrainifrida)
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ibroh

Sabar
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No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

69 KPP Pratama Surabaya Wonocolo
70 KPP. Pratama Surabaya Tegalsari
71 PT Angkasa Pura I
72 PT Baja Menara Inti
73 PT Dok dan Perkapalan
74 PT Pelindo III
75 PT PG Rajawali
76 PT Pitamas
77 PT. Adhi Karya
78 PT. ABADI METAL UTAMA
79 PT. ASDP
80 Pusvetma
81 Satuan Kapal Selam
82 SMK Rajasa
83 SMP Jalan Jawa
84 TK Islamic Center
85 UPT PB Holtikultura
86 UPT PB PADI
87 BPIB/BALAI LABORATORIUM BEA CUKAI
88 NATASYAH SKIN CARE
89 RLQ
90 SMK KAWUNG
91 PT VARIA USAHA
92 CABANG DINAS PENDIDIKAN KEDIRI
93 CABANG DINAS PENDIDIKAN BANGKALAN
94 ZAKAT ATAS GAJI / JAN 21
95 Setoran Tunai

 475,000.00     475,000.00
 1,005,000.00     1,005,000.00
 2,090,044.00     2,090,044.00

 665,000.00     665,000.00
 500,000.00   500,000.00  

 6,250.00     6,250.00
 289,500.00   289,500.00  
 700,000.00     700,000.00
 753,500.00   51,250.00    702,250.00
 375,000.00   45,000.00    330,000.00
 588,000.00   588,000.00  

 1,000,000.00   1,000,000.00  
 6,670,000.00     6,670,000.00

 395,000.00   395,000.00  
 600,000.00   600,000.00  
 205,000.00   105,000.00    100,000.00
 360,000.00   360,000.00  

 1,315,000.00   1,315,000.00  
 232,500.00     232,500.00
 420,000.00   120,000.00    300,000.00
 170,000.00   170,000.00  
 500,000.00   500,000.00  
 830,000.00     830,000.00

 3,537,300.00   720,000.00    2,817,300.00
 7,395,000.00   7,395,000.00  
 3,178,788.00     3,178,788.00

 78,509,338.00   20,419,750.00    58,089,588.00

Semoga Allah SWT. berkenan menerima dan membalas dengan yang lebih baik. Aamiin.

Zakatuna | Edisi 226, Februari 2021

ZAKAT INFAK JASA BANK JUMLAH

689,437,851           135,034,041    981,401          825,453,293      
98,491,122
             

32,971,010
      

134,763
          

131,596,894
      

787,928,973
           

168,005,051
    

1,116,163
       

957,050,187
      

URAIAN

  1.   Alokasi Penyaluran

  2.   Alokasi Operasional

JUMLAH
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL ( BAZNAS)
PROVINSI JAWA TIMUR

Pengumpulan dan Penyaluran Periode Bulan Januari 2021

A. PENGUMPULAN

B. PENYALURAN
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IN
FA

Q 7712004318

1410034346767

0011088588
382270428

7001249694

009601000800300 860006718300

6171002250

Z
A

K
A

T 0707070770

8800249032

0057777500

0011183450

7020215188
7001249724

860007852100

7010333661
100001000160488

61710025001410016930299

Terikat Tidak Terikat

1 Untuk Fakir 555,200,000
           

-
                      

-
                      

555,200,000
       

2 Untuk Miskin 83,700,000
             

1,500,000
        

147,052,950
   

232,252,950
       

3 Untuk Muallaf -
                              

-
                      

-
                      

-
                         4 Untuk Riqob -

                              
-

                      
-

                      
-

                         5 Untuk Gharimin -

                              

-

                      

-

                      

-

                         6 Untuk Fisabilillah -

                              

-

                      

3,250,000

       

3,250,000

          7 Untuk Ibnu Sabil -

                              

-

                      

-

                      

-

                         JUMLAH 638,900,000

           

1,500,000

        

150,302,950

   

790,702,950

       

No URAIAN ZAKAT
INFAK

JUMLAH

Hitung dan Tunaikan Zakat Anda

Kapanpun dan di manapun.....

Kunjungi:

www.baznasjatim.com

10.000
Tebar

Paket Buka Puasa & Sahur

Bagi Dhuafa Fakir Manula & Terlantar

@ Rp 25.000,-

Program Ramadhan

BAZNAS Provinsi Jawa Timur

100 Paket THR

Bagi Marbot/Muadzin di daerah rawan

@ Rp 1.000.000,-

300
Bingkisan

Hari Raya

Buat Yatim

@ Rp 300.000,-

1.000
Paket

Si Fitri

Buat Dhuafa Fakir

@ Rp 250.000,-
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